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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan  

Menurut sumber data atau informasi yang diperoleh dalam kegiatan 

penelitian, maka jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

lapangan (field research). Tujuan penelitian studi kasus atau lapangan 

adalah mempelajari secara intensif latar belakang, status terakhir, dan 

interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, 

kelompok, lembaga, atau komunitas.
1
 Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan metode pembiasaan terhadap hasil 

belajar psikomotorik santri pada materi Fiqih di Pondok Al Mawaddah 

Honggosoco Jekulo. 

Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang hasil penelitian yang 

disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka-angka 

statistik.
2
 Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah penelitian korelasi 

dimana dalam penelitian jenis ini peneliti berusaha menghubungkan suatu 

variabel dengan variabel lain untuk memahami suatu fenomena dengan 

cara menemukan menentukan tingkat atau derajat hubungan di antara 

variabel-variabel tersebut. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas, 

suatu obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.
3
 Populasi (universe) merupakan totalitas dari semua 

objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu yang diteliti 

sebagai bahan penelitian. Penelitian kali ini populasinya adalah siswa 

atau santri di Pondok Al Mawaddah Honggosoco Jekulo.  

2. Sampel  

Menurut Sugiyono dalam buku Statistika untuk Penelitian 

menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
4
 Adapun jenis teknik 

sampling yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria 

tertentu.
5
 Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu santri 

                                                 
1 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 8. 
2Toto Syatori dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Pustaka 

Setia, 2012), 68. 
3 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), 55. 
4 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 62. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), 118. 
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Pondok Al Mawaddah Honggosoco Jekulo yang bersekolah di MTs 

Hasyim Asy’ari Jekulo yang berjumlah 55 santri. 

 

C. Identifikasi Variabel 

Sesuai dengan kerangka pemikiran maka penentuan variabel dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Variabel dependen adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur atau 

faktor didalamnya yang ada ditentukan dan dipengaruhi oleh adanya 

variabel lain, yaitu aspek psikomotorik. 

2. Variabel independen adalah sejumlah gejala dengan berbagai unsur 

atau faktor yang didalamnya menentukan dan mempengaruhi adanya 

variabel-variabel yang lain, yaitu: penerapan metode pembiasaan. 

 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai 

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 

variabel tersebut yang dapat diamati.
6
 Definisi-definisi operasional 

mestilah didasarkan pada suatu teori yang secara umum diakui 

kevaliditasannya. Sesuai dengan tata variabel penelitian, maka diperoleh 

definisi operasional sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas / Independen (X) 

Variabel yang diduga berpengaruh terhadap keberadaan 

dalam variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penerapan metode pembiasaan kajian kitab klasik. proses membuat 

sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode 

pengajaran pendidikan agama Islam, dapat dikatakan bahwa 

pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan 

tuntunan ajaran Islam.
7
 

Penerapan metode pembiasaan dilaksanakan dengan indikator 

pengasuh memberikan penjelasan secara bertahap mengenai sebuah 

materi. Pengasuh memberikan suatu pilihan kepada santri untuk 

memilih suatu perkara yang belum mereka fahami, agar mereka juga 

semakin faham mana yang baik dan buruk. Pengasuh mengulang-

ulang kegiatan pembacaan dan kajian kitab klasik yang berkaitan 

dengan materi Fiqih. Pengasuh memberikan kesempatan kepada 

santri untuk berlatih membaca dan mempraktekkan materi kitab 

klasik. Pengasuh memberikan bimbingan, keteladanan dan 

                                                 
6 Masrukhin, Statistik Deskriptif Berbasis Komputer (Kudus: Media Ilmu Press, 2007), 

5. 
7 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

178. 
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pengawasan dalam kajian kitab klasik yang berkaitan dengan materi 

Fiqih. 

2. Variabel Terikat / Dependen(Y) 

Variabel yang diharapkan timbul akibat variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aspek psikomotorik 

siswa. Aspek psikomotorik siswa merupakan kemampuan anak 

dalam menggerakkan dan menggunakan otot tubuhnya, kinerja, 

imajinasi, kreativitas, dan karya-karya intelektual. Beberapa contoh 

kegiatannya yaitu berenang, menari, melukis, menendang, berlari, 

melakukan gerakan sholat sampai dengan gerakan ibadah haji, dsb. 

Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan cara observasi atau 

pengamatan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung.
8
 

Adapun indikatornya adalah meniru; kemampuan mengamati 

suatu gerakan agar dapat meresponds. Menerapkan; kemampuan 

mengikuti pengarahan, gerakan gerakan pilihan dan pendukung 

dengan membayangjkan gerakan orang lain. Memantapkan; 

kemampuan memberi respons yang terkoreksi atau tepat. 

Naturalisasi; gerakan yang dilakukan secara rutin dengan 

menggunakan energi fisik dan psikis yang minimal. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Secara garis besar teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuesioner . Angket atau Kuesioner adalah 

suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu 

masalah atau bidang yang telah diteliti.
9
 Tujuan penyebaran angket atau 

kuesioner ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan.
10

 Angket yang digunakan peneliti ini bertujuan untuk 

mengetahui data-data terkait bagaimana pengaruh penerapan metode 

pembiasaan terhadap hasil belajar psikomotorik santri pada materi Fiqih 

di Pondok Al Mawaddah Honggosoco Jekulo. 

 

  

                                                 
8 http://nandaazmi204.blogspot.co.id/2013/04/kemampuan-afektif-dan-

psikomotorik.html 
9 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), 76. 
10 Subana, et.al, Statistik Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 30-31. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

a. Uji Validitas Instrumen  

Sugiyono dan Wibowo dalam Agus menjelaskan, instrumen 

yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur. Dalam pemahaman ini, sebuah kuesioner yang berisi 

beberapa pertanyaan untuk mengukur suatu hal, dikatakan valid jika 

setiap butir pertanyaan yang menyusun kuesioner tersebut memiliki 

keterkaitan yang tinggi.
11

  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

instrument pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 

Validitas kuesioner adalah sejauh mana kuesioner ini mampu 

mengukur kepuasan pelanggan. Untuk melakukan uji validitas, 

metode yang kita lakukan adalah dengan mengukur korelasi antara 

butir-butir pertanyaan dengan skor pertanyaan secara keseluruhan. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu.
12

 Pengukuran reliabititas menggunakan koefisien 

Alpha Cronbach, bila koefisien alpha>0,60 maka instrumen 

dikatakan handal.
  

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi 

dari alat ukur dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. 

Setelah kita melakukan pengujian validitas kuesioner, maka 

kuesioner tersebut kita uji reliabilitasnya. Pengukuran reliabilitas 

dilakukan dengan dua cara yaitu : 

1) Repeated Measure atau pengukuran berulang. Di sini pengukuran 

dilakukan berulang-ulang pada waktu yang berbeda, dengan 

kuesioner atau pertanyaan yang sama. Hasil pengukuran dilihat 

apakah konsisten dengan pengukuran sebelumnya. 

2) One shot. Pada teknik ini pengukuran dilakukan hanya pada satu 

waktu, kemudian dilakukan perbandingan dengan pertanyaan 

yang lain atau dengan pengukuran korelasi antar jawaban. Pada 

SPSS, metode ini dilakukan dengan metode Cronbach Alpha, di 

mana suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,60.
 

                                                 
11 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS Untuk Pemula (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2017), 88. 
12 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: BP Undip, 

2015), 41. 
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2. Deskriptif Statistik 

Dalam statistik deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara 

penyajian data, dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik 

garis maupun batang, diagram lingkaran, piktogram, penjelasan 

kelompok melalui modus, median, mean dan variasi kelompok melalui 

rentang dan simpangan baku.
13

 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui distribusi 

data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data 

yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang 

memiliki distribusi normal. Berdasarkan normal probability plot jika 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Homogenitas 

Mengukur homogenitas pada dasarnya adalah 

memperhitungkan dua sumber kesalahan yang muncul pada tes yang 

direncanakan yaitu: Content atau isi dari sampling dari tes yang 

dibelah, heterogenitas tingkah laku daerah (domain) yang 

disampel.
14

 Pengujian homogenitas data instrumen dapat dilakukan 

dengan menggunakan bantuan SPSS, dengan alat analisis Levene 

Test, yaitu dengan melihat based of mean. Adapun proses pengujian 

dengan menentukan hipotesa: 

H0 : kedua varians populasi adalah identik 

H1 : kedua varians populasi adalah tidak identik 

Kriteria pengujian: 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05, maka H0 diterima 

Jika probabilitas (Sig) < 0,05, maka H0 ditolak 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan 

menggunakan test for linearity pada taraf signifikansi 0.05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 

signifikansi (linearity) kurang dari 0.05.
15

 

                                                 
13 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 21. 
14 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), 132. 
15 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 

2010), 73. 
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4. Uji Statistik 

Setelah data terkumpul maka langkah berikutnya adalah   

menganalisis data. Analisis dalam pnelitian ini menggunakan teknik 

analisis data statistik  yakni sebagai berikut: 

a. Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan merupakan langkah awal yang 

dilakukan dalam penelitian dengan cara memasukkan hasil 

pengolahan data angket responden ke dalam data tabel distribusi 

frekuensi. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan 

teknik analisis statistik yang menghitung nilai kualitas dan kuantitas 

dengan cara memberikan peniaian berdasarkan jawaban angket yang 

telah disebarkan kepada responden, dimana untuk variabel X 

diberikan alternatif jawaban. 

Adapun kriteria nilainya sebagai berikut: 

1) Untuk alternatif jawaban Selalu dengan skor 4  

2) Untuk alternatif jawaban Sering dengan skor 3  

3) Untuk alternatif jawaban Kadang-kadang dengan skor 2  

4) Untuk alternatif jawaban Tidak Pernah dengan skor 1. 

 

b. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis adalah tahap pembuktian kebenaran 

hipotesis yang peneliti ajukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jenis hipotesis yang akan dianalisis lebih lanjut 

yang meliputi: 

1) Analisis Regresi Sederhana  

Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan 

regresi sederhana untuk menganalisa data. Bentuk persamaan 

regresi sederhana adalah sebagai berikut : 

ebxaY   
Keterangan : 

 Y : Subyek dalam variabel dependen  yang  diprediksikan. 

a :  Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b :  Angka arah atau koefisiensi regresi yang menunjukkan 

peningkatan atau penurunan variabel dependent yang 

didasarkan pada variabel independent. Bila b (+) maka 

naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan 

X :  Subyek pada variabel independent yang mempunyai  

nilai tertentu. 

  



 

48 

 

Dimana : 

y =   aspek psikomotorik  

a =  Konstanta 

b  =  Koefisien regresi variabel independen 

x  =  penerapan metode pembiasaan  

e =  Standar error 

 

2) Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variasi variabel independen, dan sisanya yang tidak dapat 

dijelsakan merupakan bagian variasi dari variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian.
 16

 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah sebuah koefisien yang 

menunjukkan seberapa besar persentase variabel-variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. Semakin besar 

koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan 

demikian regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai 

variabel dependen. 
  

 

                                                 
16 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, 84. 


